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MOTTO 

 

 

Tidak ada kesulitan yang tidak ada ujungnya. 

 

Pasti ada kebahagiaan yang akan didapat setelah kesulitan. 

sebagaimana Allah SWT Berfirman 

َنََّم ع َالْعُسْر َيُسْراًإ فََ   
"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan," 

نََّم ع َالْعُسْر َيُسْراًإَ   
"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 5-6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Huruf Arab ke Latin yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

buku Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 

22 Januari 1998 Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 

halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba b Bc ب

 Ta t Tc ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 zai z Zet ز

 Sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘_ apostrof terbalik‘ ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qof q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 waw w We و

  ha’ h ha ه

 hamzah _’ apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 



Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ن ىَ 

 Fathah dan Wau Au A dan U ن وَ 

 

Contoh: 

 Kaifa : ك ي فَ 

لَ   Haula : ه و 

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

ا- ىَََ-   Fathah dan Alif 

atau Ya 

Ā a dan garis di atas 

ى-   Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas 

وَ-   Dammah dan Wau Ū u dan garis di 

bawah 

 



Contoh: 

اتَ   māta :  م 

م ى  ramā :  ر 

 qi̅la :  ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu : ي م 

 

D. Ta Marbūthah 

 Transliterasi untuk ta marbūthah ada dua, yaitu: ta marbu̅thah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbu̅thah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].  

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu̅thah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu̅thah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف الَ  الأ ط  ةَ  ض  و   raudah al-atfal : ر 

ل ة َ ال ف اض  ي ن ةَ  د   al-madinah alfadilah : ا ل م 

ة َ م  ك   al-hikmah :  ا ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  َّ ), transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن اَ  rabbana : ر 

ي ن اَ  najjaina : ن جَّ

قَ   al-haqq : ال ح 

جَ   al-hajj : ا ل ح 

مَ   nu’’ima :   ن ع  



 aduwwun‘ :   ع د وَ 

 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  َ-

  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i̅) (ى

Contoh: 

Ali‘ :     ع ل يَ  ֿ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

ب يَ  Arabi‘ :   ع ر  ֿ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

َ س   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لشَّم 

ل ة َ ل ز   al-zalzalah (az-zalzalah) :   ا ل ز 

 al-falsafah :    ال ف ل س ف ة َ

د َ  al-bila̅du :      ا ل ب لَ 

G. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’muru̅na : ت أ م 

ءَ   ’al-nau :    ا لنَّو 

 syai’un :     ش ي ئَ 

تَ  ر   umirtu :   ام 



H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a̅n), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

1. Fi̅ Zila̅l al-Qur’a̅n 

2. Al-Sunnah qabl al-tadwi̅n 

3. Al-‘Iba̅ra̅t bi ‘umu̅m al-lafz la̅ bi khusu̅s al-sabab 

I. Lafz al-Jala̅lah (الله) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muda̅f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

َاللَ  ي ن   di̅nulla̅h : د 

 billa̅h :     ب االله

 Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz aljalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة الله م  ح  َف ىَر   hum fi̅ rahmatilla̅h ه م 

 

 

J.  Huruf Kapital  

  Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 



kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal xvii dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

 Wa ma̅ Muhammadun illa̅ rasu̅l  

Al-Gaza̅li̅   

Al-Munqiz min al-Dala̅l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstrak 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk konflik batin yang dialami tokoh utama, 

Jubran,  yaitu depresi, cemas, rasa tidak mampu, frustasi, sakit hati, marah, dan rasa bersalah. 

Konflik batin yang tidak ditemukan yaitu obsesi, rasa takut, rasa tidak aman, rasa bersalah, dan 

perasaan tidak mampu. Bentuk konflik batin yang paling dominan dirasakan tokoh utama 

adalah depresi. Tokoh utama  merasa depresi saat mengetahui bahwa kekasihnya Salma, akan 

dinikahkan oleh ayahnya dengan kemenakan Uskup yaitu, Mansur Bey Galib. Faktor penyebab 

konflik batin pada tokoh utama yaitu ada penyebab primer, penyebab predisposisi, penyebab 

aktual, dan penyebab penguat. Penyebab primer yang terjadi pada tokoh utama yaitu saat ia 

mengetahui maksud dari pertemuan antara Faris Afandi Karamy dan Uskup Bulos Galib. 

Penyebab predisposisi yang dialami Jubran saat dia menyalami Faris Afandi Karamy untuk 

menghindari rasa tidak enak. Penyebab aktual yang dialami tokoh utama yaitu saat dia 

berbicara dengan penggali kubur kemudian ia merasa sedih hingga menjatuhkan dirinya di atas 

makam Salma karena tidak kuat menahan sedih melihat kekasihnya meninggal dunia. 

Penyebab penguat yang dialami tokoh utama yaitu saat ia menunjukkan sikap terlalu berlebihan 

kepada Salma. Penyelesaian konflik batin tokoh utama yaitu represi, reaksi kompromi, 

displacement, intelektualisasi, dan rasionalisasi. Penyelesaian yang tidak ditemukan yaitu 

identifikasi, fiksasi, dan regresi. Dalam penyelesaian konfik batin menjawab bagaimana tokoh 

utama menyikapi setiap masalah yang ada pada dirinya. 

Kata Kunci : Psikologi Sastra; Konflik batin; Al-Ajnihah al-Mutakassirah 

 

 

 



Abstract 

The results of this research show that the forms of inner conflict experienced by the main 

character, Jubran, are depression, anxiety, feelings of inadequacy, frustration, hurt, anger and 

guilt. Inner conflicts that are not found are obsession, fear, insecurity, guilt, and feelings of 

inadequacy. The most dominant form of inner conflict felt by the main character is depression. 

The main character feels depressed when he finds out that his lover, Salma, will be married by 

his father to the Bishop's nephew, Mansur Bey Galib. The factors that cause inner conflict in 

the main character are primary causes, predisposing causes, actual causes and reinforcing 

causes. The primary cause that occurs to the main character is when he finds out the purpose 

of the meeting between Faris Afandi Karamy and Bishop Bulos Galib. The cause of the 

predisposition experienced by Jubran when he greeted Faris Afandi Karamy was to avoid 

feeling uncomfortable. The actual cause experienced by the main character was when he was 

talking to the gravedigger and then he felt sad and threw himself on Salma's grave because he 

couldn't bear the sadness of seeing his lover die. The cause of the strengthening experienced 

by the main character was when he showed too excessive an attitude towards Salma. The 

resolution of the main character's inner conflict is repression, compromise reaction, 

displacement, intellectualization, and rationalization. The solutions that were not found were 

identification, fixation, and regression. In resolving inner conflict, it answers how the main 

character responds to every problem that exists within him. 

Keywords: Literary Psychology; Inner conflict; Al-Ajnihah al-Mutakassirah 
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